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pemberian reward berdasarkan beberapa kriteria, seperti kualitas produk, harga, dan
waktu pengiriman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan
yang dikembangkan dapat membantu perusahaan menentukan pemberian reward secara
objektif dan transparan. Sistem ini juga dapat membantu perusahaan meningkatkan
kinerja dan membangun hubungan yang baik dengan pemasok. Penelitian inidiharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan sistem pendukung keputusan yang
efektif dan efisien dalam menentukan pemberian reward kepada pemasok terbaik.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Pemberian Reward, Pemasok Terbaik,
Metode Moosra, PT Midi Utama Indonesia Thk.

Abstract

This research aims to develop an effective and efficient decision support system for
determining rewardsto the best suppliersat PT Midi Utama Indonesia Thk. The Moosra
method is used to optimize reward giving based on several criteria, such as product
quality, price and delivery time. The research results show that the decision support
systemdeveloped can help companies determine rewards objectively and transparently.
Thissystemcan also help companiesimprove performance and build good relationships
with suppliers. This research isexpected to contribute to the development ofan effective
and efficient decision support systemin determining the provision ofrewards to the best
suppliers.

Keyword : Decision Support System, Rewards, Best Supplier, Moosra Method, PT Midi
Utama Indonesia Thk.

1. PENDAHULUAN

PT Midi Utama Indonesia Tbk, sebagai salah satu perusahaan ritel besar di Indonesia, Sebagai perusahaan ritel, PT
Midi Utama Indonesia Thk sangat bergantung pada kinerja pemasok untuk menjaga ketersediaan produk yang berkualitas
dan tepat waktu di gerai-gerainya. Pemasok memainkan peran yang sangat penting dalam rantai pasokan perusahaan,
karena mereka menyediakan bahan baku dan komponen yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk memproduksi produk
dan jasa mereka. Namun, perusahaan ini juga menghadapi beberapa tantangan, seperti meningkatnya biaya operasional,
meningkatnya persaingan di pasar, dan meningkatnya kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh
karena itu, perusahaan ini perlu meningkatkan kinerja dan menghadapi tantangan tersebut dengan cara yang efektif dan
efisien.

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh PT Midi Utama Indonesia Tbk untuk meningkatkan kinerja dan
menghadapi tantangan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pelayanan dan membangun hubungan yang baik
dengan pemasok. Pemberian reward kepada pemasok terbaik dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan dan
membangun hubungan yang baik dengan pemasok. Namun, proses penentuan pemberian reward kepada pemasok terbaik
masih dilakukan secara manual dan subjektif, sehingga dapat menyebabkan ketidakadilan dan ketidakpastian. Oleh karena
itu, perusahaan ini memerlukan sistem pendukung keputusan yang dapat membantu menentukan pemberian reward
kepada pemasok terbaik secara objektif dan transparan.
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Metode Moosra (Multi-Objective Optimization by Simple Ratio Analysis). dapat digunakan untuk menentukan
pemberian reward kepada pemasok terbaik. Metode ini dapat membantu mengoptimalkan pemberian reward berdasarkan
beberapa kriteria, seperti kualitas produk, harga, dan waktu pengiriman. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk menentukan pemberian reward kepada pemasok terbaik pada PT
Midi Utama Indonesia Tbk menggunakan metode Moosra. Sistem ini diharapkan dapat membantu perusahaan
meningkatkan kinerja dan menghadapi tantangan yang dihadapi, sertamembangun hubungan yang baik dengan pemasok.
Implementasi sistem pendukung keputusan berbasis MOOSRA akan memberikan solusi yang optimal bagi perusahaan
dalam menilai kinerja pemasok [1]. Dengan metode ini, pemasok yang memenuhi kriteria tertinggi dalam hal kualitas,
efisiensi, dan harga dapat diberikan reward sebagai bentuk apresiasi atas kinerja mereka. Implementasi sistem ini juga
dapat meningkatkan hubungan kerja sama yang lebih baik antara perusahaan dan pemasok serta mendorong pemasok
untuk terus meningkatkan kinerjanya [2]. Dengan kata lain secara khusus, SPK dideskripsikan atau dijelaskan sebagai
sebuah sistem yang dapat mensupport kerja seorang pengambil keputusan dalam memecahkan / memberikan solusi
terhadap masalah yang bersifat semiterstruktur melalui cara memberikan informasi ataupun saran menuju pada keputusan
tertentu [4]. Tujuan dari sistem pendukung keputusan bukanlah untuk mengotomatisasi keputusan tetapi untuk
menyediakan alat interaktif yang memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan berbagai analisis
menggunakan model yang tersedia. Pada hakikatnya, SPK dirancang untuk mendukung semua tahapan pengambilan
keputusan, mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang akan
digunakan dalam proses pengambilan keputusan, hingga mengevaluasi pilihan [5]. Tujuan dari sistem pendukung
keputusan, Sistem harus mampu membantu manajer dalam mengambil keputusan untuk memecahkan masalah semi
terstruktur, Sistem harus mampu mendukung manajer dan tidak mencoba menggantikannya, Sistem harus mampu
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajemen [6]. Jika pada sebuah penelitian tidak ada kriteria berjenis
cost maka metode MOOSRA tidak dapat digunakan karena hasil preferensinya tidak dapat ditentukan (tidak terhingga)
[7]. UML (Unified Modelling Language) merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan.
UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasi , menggambarkan, membangun, dan
dokumentasi dari sistem perangkat lunak [8]. UML merupakan sebuah standar penulisan atau semacam blue print dimana
didalamnya termasuk sebuah bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam sebuah bahasa yang spesifik [9]. Use case
menggambarkan external view dari sistem yang akan kita buat modelnya dan model use case dapat dijabarkan dalam
diagram use case, tetapi perlu diingat, diagram tidak unik dengan model karena model lebih luas dari diagram [10].
simbol-simbol pada use case diagram sebagai berikut [11]. Activity Diagram digunakan untuk memodelkan perilaku di
dalamsuatu bisnis. Activity Diagram dapat dilihat sebagai sebuah sophisticated data flow diagram (DFD) yang digunakan
pada analisis struktural [12]. Class Diagram secara khas meliputi : Kelas (Class), Relasi Assosiations, Generalitation dan
Aggregation, attribut (Attributes), operasi (operation/method) dan visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu
operasi atau atribut [13]. Bahasa pemrograman ini dirancang dengan tujuan membuat pengembangan perangkat lunak
menjadi lebih mudah dan cepat dengan menyediakan antarmuka pengembangan yang visual [14]. Microsoft Visual Basic
dirilis pada tahun 1993, Bahasa pemrograman ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari bahasa komputer BASIC,
yang merupakan bahasa pemrograman yang kuno. Bahasa pemrograman ini berjalan diatas sistem operasi [15]. Microsoft
Visual Studio digunakan untuk membuat perintah program dan membuat isian menu form [16]. Aplikasi menggunakan
bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic.Net dan pengolah datanya Microsoft Excel [17]. Microsoft Access satu
aplikasi basis data komputer dalam Microsoft Office yang digunakan untuk merancang, membuat dan mengolah berbagai
jenis data dengan kapasitas yang besar [18]. Mencetak dengan Crystal Report 8.5 hasilnya lebih baik dan lebih mudah.
Hal ini Karena pada Crystal Report 8.5 banyak tersedia obyek-obyek maupun komponen yang mudah digunakan [19].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metodologi penelitian adalah metode atau teknik untuk mengetahui hasil dari sebuah permasalahan yang lebih
spesifik, dimana permasalahan dalam penelitian dilakukan beberapa metode. Metode penelitian memberikan gambaran
rancangan penelitian yang meliputi antara lain: prosedur dan langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian,
sumber data, dll.

2.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka untuk mencapai tujuan
penelitian.
a. Observasi
Dalam penelitian ini melakukan observasi langsung ke PT. Midi Utama Indonesia Thk untuk mengumpulkan
data-data yang berhubungan dengan pemilihan pemasok terbaik.
b. Wawancara
Wawancara merupakan sebagai bukti informasi atau pernyataan yang diperoleh sebelumnya.. Proses wawancara
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara penelitidan dengan bapak pimpinan perusahaan
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yaitu pihak PT. Midi Utama Indonesia Tbk dengan tujuan untuk menggali informasi tentang penentuan
pemilihan pemasok terbaik serta kendala-kendala yang dihadapi.
c. Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan yaitu dengan melakukan pencarian terhadap berbagai sumber tertulis, baik berupa
buku-buku dengan jumlah satu, dan jurnal nasional maupun local yang relevan dengan penentuan pemilihan
pemasok terbaik dan juga yang berhubungan dengan penyelesaian masalah dengan metode MOOSRA, sehingga
informasi yang didapat dari studi kepustakaan ini dijadikan rujukan untuk memperkuat solusi pemecahan
masalah dalam penentuan pemilihan pemasok terbaik

2.3 Pemasok

Teori pemasok dalam manajemen rantai pasokan menekankan pentingnya hubungan yang strategis antara perusahaan
dan pemasok untuk mencapai efisiensi dan daya saing. Salah satu teori yang sering digunakan adalah Teori Ekonomi
Biaya Transaksi (Transaction Cost Economics - TCE). Menurut teoriini, hubungan dengan pemasok harus dilihat sebagai
cara untuk mengurangi biaya transaksi yang muncul selama proses pembelian dan pengadaan barang. Dengan memilih
pemasok yang tepat, perusahaan dapat mengurangi biaya seperti biaya negosiasi, pengawasan, dan penegakan kontrak.

2.4 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi data atau fakta,
pemodelan, dan pemanipulasian data dalam pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan
kepada seorang manajer atau kepada sekelompok manajer dalam memecahkan masalah semi terstruktur dengan
memberikan informasi atau saran mengenai keputusan tertentu, informasi tersebut dapat diberikan dalam bentuk laporan
berkala, laporan khusus maupun model matematis [3].

2.5 Penerapan Metode MOOSRA

Penerapan metode MOOSRA yang digunakan dalam menentukan pemilihan pemasok terbaik di PT. Midi Utama
Indonesia Thk adalah menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Simple Ratio Analysis (MOOSRA) dengan
langkah-langkah seperti kerangka kerja berikut ini:

Buat Sebuah Matrix Keputusan

X” X]: XIN
X= Xar Xa2 XaN
Xmr Xm2z  Xwmn

Normalisas Keputusan Fuzzy Matriks
Xig =L
o R
v
Penentuan Kinerja Alternatif.
Eq_ wiX
Y, = v“-’-’—"'
Tiignt WiXiy
Pemeringkatan Matriks
Y o ~j=1 ty
i n
L, =g+1 Xll

Gambar 1 Kerangka Kerja Algoritma

1 Kriteria dan Himpunan Kiriteria

Kriteria yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan penentuan pemilihan pemasok terbaik di PT. Midi
Utama Indonesia Thk sebagai dasar untuk menilai dan menentukan pemilihan pemasok terbaik. Kriterianya tersebut
adalah seperti pada tabel berikut.

Tabel 1 Kriteria

Kode Kriteria Keterangan Atribut B,\cl’i?;t
Penilaian terhadap kualitas barang yang Benefit 0,20

= Kualitas Produk dikirim oleh pemasok.
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Ketepatan Waktu Seberapa sering pemasok mengirimkan Benefit 0,10
C2 L . .
Pengiriman produk sesuai jadwal yang ditentukan.
c3 Haraa Penilaian terhadap harga yang ditawarkan Cost 0,20
g oleh pemasok untuk setiap produk.
ca Kemampuan Kapasitas pemasok dalam memenuhi Benefit 0,20
Produksi permintaan perusahaan secara berkelanjutan.

Dukungan pemasok setelah produk diterima,  Benefit 0,20
seperti garansi atau penggantian.
Seberapa baik pemasok berinovasi dalam Benefit 0,10
meningkatkan produk atau layanan.

C5 Layanan Purna Jual

C6 Inovasi Produk

Setiap kriteria di atas memiliki nilai bobot masing - masing kriteria dengan total nilai keseluruhan 1 atau 100%,
maka dengan memiliki himpunan kriteria bertingkat yang memiliki bobot yang berbeda berdasarkan tingkatan atribut.

Tabel 2 Himpunan Kriteria

Kode Kriteria Himpunan Bobot
Sangat Baik
. Baik
I
Kurang Baik
Sangat Buruk
Sangat Tepat Waktu
Ketepatan Tepat Waktu
(67 Waktu Cukup Tepat Waktu
Pengiriman Kurang Tepat Waktu
Sangat Tidak Tepat

Harga > Rp 2.000.000.
Harga > Rp 1.500.000 dan < Rp 2.000.000.
C3 Harga Harga > Rp 1.000.000 dan < Rp 1.500.000.
Harga > Rp 500.000 dan < Rp 1.000.000.
Harga di bawah Rp 500.000.

Sangat Tinggi
Tinggi
C4 Kgmrﬂig?n Cukup
Rendah
Sangat Rendah
Sangat Baik
Baik
S pumaal Cukup
Kurang Baik
Sangat Buruk
Sangat Inovatif
Inovasi Inovatif
C6 Produk Cukup Inovatif

Kurang Inovatif
Tidak Inovatif

PNWPROIOFRPNMNWORROOFRPNOPRAAPOPRPNOOPRAROORPDNODOORERDNWDRO

2 Studi Kasus dan Penyelesaian

Berikut ini merupakan studi kasus dalam sistem pendukung keputusan penentuan pemilihan pemasok terbaik di
PT. Midi Utama Indonesia Tbk. Dimana tujuan akhirnya adalah memilih pemasok terbaik dan menggunakan
langkah-langkah penyelesaian masalah dengan metode MOOSRA sebagai berikut:

a. Menentukan Nilai Kriteria dari Alternatif
Nilai alternatif untuk setiap kriteria dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini. Dimana nilai setiap kriteria
diberikan bobot setiap fakta berdasarkan data di atas.

Tabel 3 Data Nilai Alternatif

. Kriteria
Kode Alternatif Cl 2 C3 C4 C5 C6
Al PT. Sumber Pangan Nusantara 3 2 2 2 3 5
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A2 PT. Sejahtera Distribusi 3 3 2 4 4 5
A3 PT. Prima Karya Mandiri 3 5 2 2 4 5
Al PT. Citra Rasa Sejati 3 2 3 2 3 5
A5 PT. Mitra Logistik Indonesia 3 3 3 4 4 3
A6 PT. Global Sukses Makmur 3 2 4 4 4 3
A7 PT. Bintang Perkasa Utama 3 3 4 4 4 3
A8 PT. Sentosa Abadi Persada 3 3 5 4 4 3

Jika fakta mengenai alternatif di atas diubah dalam bentuk nilai fuzzy dapat dilihat seperti pada tabel berikut:

Tabel 4 Matriks Keputusan

Alternatif Cl C2 C3 C4
Al
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8

(@]
Ul
Q
o

WWWWwwWwww
WWN WN Ul W
ORRAWWN NN
ARBRARANON AN
i NG N QYU N NG 3R
W WWwWwao o ool

b. Matriks Keputusan
Berdasarkan nilai kriteria seperti tabel di atas, maka dapat ditentukan matriks keputusan seperti pada tabel

berikut ini:

3 2 2 2 3 57

3 3 2 4 4 5

3 5 2 2 4 5

X = 3 2 3 2 3 5

3 3 3 4 4 3

3 2 4 4 4 3

3 3 4 4 4 3
-3 3 5 4 4 3/

c. Matriks Normalisasi
Langkah berikutnya adalah melakukan normalisasi matriks dengan menghitung nilai X setiap alternatif.
Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Kualitas Produk: (C1)
X =3%2+32+32+32+324324+32432
= 8,4853
Nilai kriteria Kualitas Produk
All =3/84853 =0,3536
A21 =3/84853 =0,3536
A31 =3/8,4853 =0,3536
A41 =3/84853 =0,130
A51 =3/84853 =0,130
A61 =3/84853 =0,3536
A71 =3/8,4853 =0,3536
A81 =3/84853 =0,3536

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Ketepatan Waktu Pengiriman (C2)
X  =22+324+52+224+32422432432
= 8,5440
Nilai kriteria Waktu Pengiriman
Al2  =2/85440 = 0,2341
A22 =3/85440 =0,3511
A32 =5/85440 =0,5852
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A42  =2/85440 =0,2341
A52  =3/85440 =0,3511
A62 =2/85440 =0,2341
A72  =3/85440 =0,3511
A82  =3/85440 =0,3511

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Harga (C3)
X  =22+22+4224+324+32 442442452
=9,3274

Nilai kriteria Harga

Al3 =2/93274 =0,2144
A23 =2/93274 =0,2144
A33 =2/93274 =0,2144
A43  =3/93274 =0,3216
A5,3 =3/93274 =0,3216
A63 =4/93274 =0,4288
A73 =4/93274 =0,4288
A83 =5/93274 =0,5361

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Kemampuan Produksi (C4)
X =22 +42 422 +22+ 4% 4+ 42+ 42 442
=9,5917
Nilai kriteria Kemampuan Produksi
Al4  =3/95917 =0,2085
A2,4 =2/95917 =0,4170
A34 =2/95917 =0,2085
Ad44  =1/95917 =0,2085
A54 =1/95917 =0,4170
A6,4 =1/95917 =0,4170
A74 =1/95917 =0,4170
A8/4 =2/95917 =0,4170

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Layanan Purna Jual (C5)
X  =+32+424+424324+42 4424421442
= 10,6771
Nilai kriteria Layanan Purna Jual:
Al5 =3/10,6771 =0,2810
A25 =4/10,6771 =0,3746
A35 =4/10,6771 =0,3746
A45 =3/10,6771 =0,2810
A5,5 =4/10,6771 =0,3746
Ab6,5 =4/10,6771 =0,3746
A75 =4/10,6771 =0,3746
A85 =4/10,6771 =0,3746

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Inovasi Produk (C6)
X =5%2+524+52+524+32432432432
= 11,6619

Nilai kriteria InovasiProduk

Al6 =5/11,6619 =0,4287
A26 =5/11,6619 =0,4287
A3,6 =5/11,6619 =0,4287
A4,6 =5/11,6619 =0,4287
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A56 =3/116619 =0,2572
A66  =3/11,6619 =0,2572
A76  =3/116619 =0,2572
A86  =3/11,6619 =0,2572

Maka matriks ternormalisasi untuk semua kriteria dan semua alternatif berdasarkan perhitungan di atas :

Tabel 5 Matriks Ternormalisasi

Kode Cl C2 C3 C4 C5 C6
Al 03536 02341 02144 02085 0,2810 0,4287
A2 03536 03511 02144 04170 03746 04287
A3 03536 05852 02144 02085 03746 0,4287
A4 03536 02341 03216 02085 0,2810 0,4287
A5 03536 03511 03216 04170 03746 0,2572
A6 03536 02341 04288 04170 03746 0,2572
A7 03536 03511 04288 04170 03746 0,2572
A8 03536 03511 05361 04170 03746 0,2572

d. Pemeringkatan Matriks
Untuk pemeringkatan matriks ternormalisasi dari setiap alternatif, maka dilakukan perkalian bobot
disertakan pencarian y ternormalisasi.

_ C1(03536x0,2) + €2(0,2341x0,1) + C4(0,2085x0,2) + C5(0,281x0,2) + C6(0,4287x0,1)

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

€3(0,2144x0,2)

_ 0,0707 +0,0234 + 0,0417 + 0,0562 + 0,0429 _ 0,2349

=5,4773

0,0429

~ 0,0429

_ €1(0,3536x0,2) + €2(0,2341x0,1) + C4(0,2085x0,2) + C5(0,281x0,2) + C6(0,4287x0,1)

€3(0,2144x0,2)

_0,0707 +0,0351 +0,0834 + 0,0749 + 0,0429 _ 0,3070

7,1595

0,0429

~ 0,0429

€1(0,3536x0,2) + €2(0,5852x0,1) + C4(0,2085x0,2) + C5(0,3746x0,2) + C6(0,4287x0,1)

€3(0,2144%0,2)

0,0707 + 00585 + 0,0417 + 0,0749 + 0,0429 _ 0,2887

6,7329

0,0429

~ 0,0429

_ €1(0,3536%0,2) + C2(0,2341x0,1) + C4(0,2085x0,2) + C5(0,281x0,2) + C6(0,4287x0,1)

€3(0,3216x0,2)

_ 0,0707 +0,0234 + 0,0417 + 0,0562 + 0,0429 _ 0,2349

= 3,6515

0,0643

~ 0,0643

_ C1(0,3536x0,2) + €2(0,3511x0,1) + C4(0,417x0,2) + C5(0,3746x0,2) + C6(0,2572x0,1)

€3(0,3216x0,2)

_ 0,0707 + 0,0351 + 0,0834 + 0,0749 + 0,0257 _ 0,2899

= 4,5064

0,0643

~ 0,0643

_ €1(0,3536x0,2) + €2(0,2341x0,1) + C4(0,417x0,2) + C5(0,3746x0,2) + C6(0,2572x0,1)

C3(0,4288x0,2)

_ 00707 +0,0234 + 0,0834 + 0,0749 + 0,0429 _ 0,2782

= 3,2433

0,0858

"~ 0,0858
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A7

A8

_ €1(0,3536x0,2) + €2(0,3511x0,1) + C4(0,417x0,2) + C5(0,3746x0,2) + C6(0,2572x0,1)

€3(0,4288x0,2)
_ 0,0707 +0,0351 + 0,0834 + 0,0749 + 0,0429 _ 0,2899

=3,3798

0,0858

~ 0,0858

_ €1(0,3536x0,2) + C2(0,3511x0,1) + C4(0,417x0,2) + C5(0,3746%0,2) + C6(0,2572x0,1)

€3(0,5361x0,2)
_0,0707 +0,0351 + 0,0834 + 0,0749 + 0,0429 _ 0,2899

=2,7038

0,1072

"~ 0,1072

Selanjutnya dilakukan pengurangan antara kriteria yang memiliki atribut benefit dan cost seperti pada tabel

berikut:

Tabel 6 Tabel Nilai Preferensi

MAX MIN — Total/
Kode  14co scascsece)  (c3  MAX Mmoo oa

Al 0,2349 00429 02349 00429 54773
A2 0,3070 00429 03070 00429 7,1595
A3 0,2887 00429 02887 00429 67329
A4 0,2349 00643 02349 00643 3,6515
A5 0,2899 00643 02899 00643 4,5064
AG 0,2782 00858 02782 00858 3,2433
A7 0,2899 00858 0,2899 00858 3,3798
A8 0,2899 01072 02899 01072  2,7038

e. Hasil Keputusan
Nilai preferensi didapat setelah mengurangkan antara total nilai kriteria yang memiliki atribut benefit (max)
dengan nilai kriteria yang memiliki atribut cost (min) dapat dihasilkan pemilihan pemasok terbaik diambil

8 pemasok, maka adapun hasil kelayakan pemasok terbaik tabel berikut.

Tabel 7 Perangkingan

Nilai

No Nama Alternatif Alternatif Preferensi Perangkingan
1 PT. Sejahtera Distribusi A2 7,1595 Rangking-1
2 PT. Prima Karya Mandiri A3 6,7329 Rangking-3
3 PT. Sumber Pangan Nusantara Al 54773 Rangking-2
4 PT. Mitra Logistik Indonesia A5 4,5064 Rangking-4
5 PT. Citra Rasa Sejati A4 3,6515 Rangking-5
6 PT. Bintang Perkasa Utama A7 3,3798 Rangking-6
7 PT. Global Sukses Makmur A6 3,2433 Rangking-7
8 PT. Sentosa Abadi Persada A8 2,7038 Rangking-8

Dari hasil proses metode MOOSRA bahwasannyayang dinyatakan pemasok terbaik adalah PT. Sejahtera Distribusi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Tampilan Antarmuka

Hasil tampilan antarmuka merupakan keadaan dimana sistematau aplikasi siap dioperasikan pada kondisisebenarnya
sesuai dengan hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga sistem atau aplikasi yang dibangun dapat
menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi sistem pendukung keputusan ini dilengkapi dengan tampilan untuk

memudahkan penggunanya.
a. Form Login

Formlogin digunakan untuk masuk kedalam sistem agar lebih aman dari user-user yang tidak bertanggung
jawab sebelum masuk ke form utama.

A

Alfamidi

Gambar 1 Form Login
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b. Form Menu Utama

Form menu utama digunakan sebagai penghubung untuk form data alternatif, form data kriteria, dan form

proses metode MOOSRA.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN PEMBERIAN
REWARD PEMASOK TERBAIK PADA PT. MIDI UTAMA INDONESIA TBK
MENGGUNAKAN METODE MOOSRA

c. Form Data Alternatif

Gambar 2 Form Menu Utama

Form data alternatif adalah form pengolahan data-data alternatif dalam penginputan data, ubah data dan

penghapusan data.

W Paks Sllerein - (=] >

d. Form Data Kiriteria

T Smwrown Do
FT P Karpe Moot
FT Cuun Shasn e

e
T bt s Mo
P Detnd Potiaes L harm
T Swvena Mond Puenady

Gambar 3 Form Data Alternatif

Form data kriteria adalah form pengolahan data-data kriteria.

! Data Kriteria - O *

Kode Krteria  Mama Kriteria

C1

Kualtas Produk

cz
c3
c4
c5

cé

Ketepatan Waktu Pengiiman
Harga

Kemampuan Produlksi
Layanan Puma Jual

Inovasi Produk

Gambar 4 Form Data Kriteria

e. Form Proses Metode MOOSRA
Form proses metode MOOSRA adalah proses perhitungan dalam menentukan pemberian reward pemasok
terbaik berdasarkan alternatif yang sudah ditentukan.
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Gambar 5 Form Proses Metode MOOSRA

f. Form Hasil Keputusan
Dalam proses metode MOOSRA yang ditentukan dari 10 alternatif, kemudian akan dilakukan proses
perhitungan dengan menggunakan metode MOOSRA untuk mengetahui hasil keputusan

T Aeaoa 5] 4

P P Py Mt
T Ten P St
el ]

Gambar 6 Hasil Keputusan
g. Form Laporan Hasil Keputusan
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Gambar 7 Laporan Hasil Keputusan

4. KESIMPULAN
Analisis dengan metode MOOSRA memungkinkan evaluasi yang komprehensif terhadap faktor-faktor pemilihan
pemberian reward pemasok terbaik. Metode ini memungkinkan penilaian simultan terhadap berbagai kriteria, sehingga
memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat dan objektif. Perancangan sistem pendukung keputusan dengan
integrasi metode MOOSRA melibatkan beberapa tahap yang dijelaskan melalui diagram UML, termasuk Use Case
Diagram, Class Diagram, dan Activity Diagram. Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara aktor
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(Administrator dan Pengguna) dengan fungsi-fungsi sistem utama, seperti pengelolaan kriteria, pemberian reward
pemasok terbaik, dan laporan. Class Diagram menunjukkan struktur sistem dalam bentuk kelas-kelas, seperti Kriteria,
Pemberian reward pemasok terbaik, dan Pengguna, yang berisi atribut dan metode untuk pengelolaan data. Activity
Diagram mengilustrasikan alur kerja atau aktivitas dalam sistem, seperti proses evaluasi dan pemilihan pemberian reward
pemasok terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Dengan menggunakan UML, perancangan sistemini menjadi lebih
terstruktur dan jelas, memastikan interaksi dan alur proses dalam sistem dapat diimplementasikan secara efisien dan
efektif. Implementasi sistem pendukung keputusan dengan metode MOOSRA membutuhkan pengumpulan data yang
akurat, pengujian yang cermat, dan pelatihan pengguna. Dari hasil evaluasi, PT. Sejahtera Distribusi menempati peringkat
pertama dengan nilai preferensi tertinggi sebesar 7,1595, menunjukkan bahwa pemberian reward pemasok terbaik
tersebut adalah yang terbaik berdasarkan penilaian yang dilakukan.
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